
 
 

RANCANG BANGUN SISTEM KATALOGING PERPUSTAKAAN PADA 

SMAK ST. LOUIS 2 SURABAYA 

 

KERJA PRAKTEK 

 

Disusun Oleh : 

Nama : JEFFRY CHAYADI 

Nim : 09.41010.0008 

Program : S1 (Srata Satu) 

Jurusan : Sistem Informasi 

 

SEKOLAH TINGGI  

MANAJEMEN INFORMATIKA & TEKNIK KOMPUTER SURABAYA 

2012



 
 

RANCANG BANGUN SISTEM KATALOGING PERPUSTAKAAN PADA 

SMAK ST. LOUIS 2 SURABAYA 

 

 

KERJA PRAKTEK 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Sarjana Sistem Informasi 

 

Disusun Oleh : 

Nama : JEFFRY CHAYADI 

Nim : 09.41010.0008 

Program : S1 (Srata Satu) 

Jurusan : Sistem Informasi 

 

SEKOLAH TINGGI 

MANAJEMEN INFORMATIKA & TEKNIK KOMPUTER 

SURABAYA 

2012 



 
 

iv 
 

ABSTRAK 

Sistem informasi perpustakaan merupakan merupakan sistem informasi 

yang sangat diperlukan dalam pengolahan perpustakaan diera teknologi informasi  

yang semakin berkembang pesat sekarang ini. Pengolahan pustaka dan pencarian 

pustaka menjadi lebih terintegrasi, sehingga membantu perpustakaan 

meningkatkan performanya, dan memberikan kemudahan dalam menemukan 

koleksi perpustakaan. 

  Permasalahan yang dihadapi perpustakaan St. Louis 2 Surabaya selama ini 

adalah belum adanya pengolahan koleksi pustaka secara digital sehingga 

pencarian data memerlukan waktu yang cukup lama, pencatatan koleksi masih 

manual memerlukan banyak kertas dan tempat penyimpanan. Solusi yang dapat 

dilakukan adalah membuat media pengolahan koleksi pustaka secara digital, 

sehingga dapat memudahkan pencarian koleksi pustaka, memudahkan pengolahan 

data maupun pengintegrasiannya untuk pengembangan perpustakaan kedepannya. 

Berdasarkan solusi diatas, maka diperlukan adanya sebuah program yang 

dapat memudahkan pengguna dalam mengolah informasi secara maksimal. 

Program sistem kataloging merupakan aplikasi berbasis komputer yang mampu 

memberikan efisiensi dan efektifitas dalam pengolahan dan pencarian koleksi 

pada perpustakaan SMAK St. Louis 2 Surabaya 

 

Kata kunci : Sistem Informasi, Kataloging, Perpustakaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Peran informasi terhadap kemajuan organisasi tidak diragukan lagi. 

Dengan dukungan sistem infromasi yang baik maka sebuah organisasi akan 

memiliki berbagai keunggulan kompetitif sehingga mampu bersaing dengan 

organisasi yang lain. 

Pemanfaatan komputer sebagi alat kerja bantu sebagai media pengolah 

data, baik yang berskala  besar maupun yang berskala kecil, terus 

berkembang dengan pesat. Itu semua berkat kemajuan teknologi yang 

didorong oleh keinginan manusia untuk dapat melakukan pekerjaan dengan 

cepat, tepat dan aman. 

Perpustakaan merupakan hal yang sangat penting bagi sebuah 

organisasi pendidikan, terutama SMAK St. Louis 2 Surabaya. Perpustakaan 

merupakan salah satu penyedia informasi yang lengkap dan akurat. Untuk 

itu perpustakaan harus mempersiapkan sistem yang baik untuk mengelolah 

dan menyediakan informasi dangan cepat dan tepat. 

Namun demikan harus diakui bahwa saat ini perpustakaan SMAK 

St.Louis 2 Surabaya masih mengelola datanya secara manual, dimana data-

data disimpan dalam bentuk buku. Cara ini kurang begitu efektif dan efisien, 

terbatas, lambat dalam hal proses pencarian datanya.  
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Oleh karena itu penulis membuat sebuah sistem kataloging yang sesuai 

dengan kebutuhan perpustakaan pada SMAK St. Louis 2 Surabaya, sehingga 

dapat membantu kegiatan perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan 

didalamnya. 

 
1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang ada yaitu, bagaimana merancang dan membangun sistem 

informasi perpustakaan pada SMAK St. Louis 2 Surabaya yang meliputi 

sistem untuk mengelolah koleksi buku, refrensi, majalah, dan cd yang 

dimiliki perpustakaan St. Louis 2 agar memudahkan pencarian koleksi yang 

dimiliki agar pencatatan koleksi perpustakaan lebih terintegrasi. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Aplikasi ini hanya stand-alone, dan  tidak terintegrasi dengan komputer 

yang lain. 

2. Diasumsikan bahwa pendaftaran anggota sudah dilakukan pada saat 

pendaftaran siswa baru sehingga tidak perlu lagi melakukan pendaftaran 

anggota. 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan dari kerja praktek ini adalah merancang dan membangun 

sebuah sistem untuk mengelolah koleksi perpustakaan, dan kataloging yang 

dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah – masalah yang terkait 

dengan perpustakaan SMAK St. Louis 2 Surabaya. 



3 
 

 
 

1.5 Kontribusi 

Kontribusi dari sistem untuk perpustakaan SMAK St. Louis 2 Surabaya, 

yaitu : 

1. Memudahkan petugas perpustakaan dalam mengelolah data koleksi 

dan membuatnya saling terintegrasi. 

2. Memudahkan guru, tamu, dan murid untuk mencari koleksi berserta 

lokasi koleksi dengan menggunakan kataloging. 

 
1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran menyeluruh terhadap masalah yang 

sedang dibahas, maka sistematika penulisan dapat dibagi dalam beberapa  

bab, yaitu: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang permasalahan, 

sedangkan inti dari permasalahan di digambarkan dalam 

perumusan masalah, pembatasan masalah menjelaslan batsan - 

batasan dari sistem yang dibuat sehingga tidak keluar dari 

ketentuan yang telah ditetapkan, tujuan peneltian berupa harapan 

dari hasil yang akan dicapai dari rancang bangun sistem tersebut. 

 

BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menjelaskan tentag gambaran umum mengenai 

perpustakaan SMAK St. Louis 2 Surabaya berserta sejarah 

berdirinya dan struktur organisasi yang terdapat didalamnya. 
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BAB III : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan beberapa teori singkat yang berhubungan 

dengan pelaksanaan kerja praktek. Teori – teori ini dijadikan 

bahan acuan bagi penulis untuk menyelesaikan masalah. 

BAB IV : DESKRIPSI PEKERJAAN 

Bab ini menguraikan tentang prosedur dan langkah – langkah 

sistematis dalam menyelesaikan kerja praktek ini. Bab ini juga 

berisi tentang perencanaan sistem dengan menggunakan Data 

Flow Diagram (DFD) dan Entity Relationship Diagram (ERD). 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini tentang kesimpulan dari keseluruhan bab-bab 

sebelumnya, serta saran-saran yang bermanfaat untuk 

peningkatan efisiensi sistem dan pengembangan sistem 

sebelumnya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Profil SMA St. Louis 2 Surabaya 

 SMAK St. Louis 2 terletak di jalan Tidar No:119 Surabaya didirikan 

sebagai perluasan dari SMAK St. Louis 1 Surabaya. Hal ini terjadi karena 

peminat di SMAK St. Louis 1 yang melebihi kapasitas yang tersedia. 

Menanggapi masalah di atas, Yayasan Mardiwijana di bawah pimpinan 

Romo R.I Suharto memprakarsai pendirian sekolah tersebut. Secara 

kebetulan suster-suster dari konggregasi Putri Kasih memang menginginkan 

berdirinya suatu SMA Katolik dikawasan Sawahan. 

Oleh karena itu pada tahun 1980 didirikanlah SMAK St.Louis 2 yang 

pada waktu itu menempati ruang-ruang kelas di SDK Don Bosco. Pada  

tahun 1982 Yayasan Mardiwijana mendirikan gedung sendiri yang sekarang 

digunakan sebagai SMK St. Louis. Baru pada tahun 1985 Yayasan 

Mardiwijana berganti nama menjadi Yayasan Lazaris. Selanjutnya pada 

tahun 1987, yayasan meneruskan pembangunan tahap ke-2, yaitu gedung 

baru khusus yang ditempati sebagai SMAK St. Louis 2. 

 

2.2 Visi Misi 

2.2.1 Visi dan Sekolah 

Terwujudnya Pendidikan yang menumbuh kembangkan pribadi utuh 

Vinsensian 
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2.2.2 Misi Sekolah 

1. Menumbuh kembangkan semangat tinggi untuk 

mewujudkan potensi diri 

2. Mengembangkan budi pekerti dan berbudaya 

3. Menciptakan etos belajar yang tinggi 

4. Menumbuh kembangkan cinta terhadap lingkungan 

5. Mewujudkan nilai-nilai Injil, terutama peduli kepada yang 

miskin dan lemah 

2.3 Struktur Organisasi 

Gambar dari struktur organisasi pada SMA Katolik St. Louis 2 Surabaya 

dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini :  

Kepala 
Perpustakaan

Petugas 
Perpustakaan

Siswa / Siswi 
SMAK St. Louis 2 

Surabaya
 

Gambar 2. 1 Struktur organisasi 

 

2.4 Pembagian Tugas 

Masing – masing jabatan yang terdapat dalam perpustakaan SMAK 

St. Louis 2 Surabaya adalah sebagai berikut : 
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a. Kepala Perpustakaan : bertanggung jawab kepada Koordinator Sarana 

dan Prasarana yang mempunyai tugas sebagai berikut : 

- Perbaikan buku dan buku paket. 

- Pembagian buku paket. 

- Penerangan pada siswa. 

- Pembagian angket. 

- Penambahan koleksi. 

- Kursus untuk petugas. 

- Seminar perpustakaan. 

- Laporan tahunan. 

- Pengajuan RAPBP. 

b. Petugas Perpustakaan : bertanggungjawab membantu anggota 

perpustakaan dalam melakukan kegiatan yang terdapat di perpustakaan 

yaitu pelayanan peminjaman dan pengembalian, pemeliharaan koleksi 

buku, dan sebagainya. 

c. Siswa / Siswi : bertanggungjawab sebagai anggota aktif perpustakaan yang 

melakukan kegiatan peminjaman dan pengembalian koleksi buku dan 

peminjaman ruangan perpustakaan. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pengertian Sistem Informasi Manajemen 

3.1.1 Sistem Informasi 

Untuk menghasilkan informasi yang berkualitas maka dibuatlah 

sistem informasi. Sistem informasi menurut jogiyanto adalah suatu 

sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 

pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial 

dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar 

tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Jogiyanto, 1990) 

Definisi umum sistem informasi adalah : “ sebuah sistem yang 

terdiri atas rangkaian subsistem informasi terhadap pengolahan data 

untuk menghasilkan informasi ang berguna dalam pengambilan 

keputusan”. Sistem informasi secara umum memiliki tiga kegiatan 

utama, yaitu menerima data sebagai masukan kemudian 

memprosesnya dengan penggabungan unsur data dan akirnya 

memperoleh informasi. (Jogiyanto, 1990). 

3.2 Pengertian Sistem Informasi  Perpustakaan 

Perpustakaan adalah institusi/lembaga yang menyediakan koleksi 

bahan perpustakaan tertulis, tercetak, dan terekam sebagai pusat sumber 

informasi yang diatur menurut sistem dan aturan yang baku dan 

didayagunakan untuk keperluan pendidikan, penelitian, dan rekreasi 
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intelektual bagi masyarakat. Perpustakaan secara umum bertujuan untuk 

melakukan layanan informasi literal kepada masyarakat. Tujuan dibedakan 

oleh jenis perpustakaannya. Perpustakaan menurut Basuki adalah sebuah 

ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan 

untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan 

menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk 

dijual. (Basuki, 1991) 

Sedangkan sistem informasi perpustakaan adalah proses komputerisasi 

untuk mengolah data suatu perpustakaan. Mulai dari kataloging koleksi dan 

pengolahan data. 
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3.3 Klasifikasi 

Salah satu tujuan utama semua perpustakaan adalah agar semua 

pengunjung dapat secara mudah dan langsung memperoleh bahan yang 

diperlukan. Salah satu diantara alat -alat yang diciptakan orang untuk 

maksud tesebut adalah klasifikasi. Klasifikasi adalah pengelompokan yang 

sistematis dari sejumlah objek, gagasan, buku, atau benda-benda lain ke 

dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama. 

Didalam klasifikasi bahan pustaka digunakan penggolongan 

berdasarkan beberapa ciri tertentu, misal oleh karena bentuk fisik berbeda, 

maka penempatan buku perpustakaan dipisahkan dengan koleksi buku lain, 

koleksi buku anak-anak atau buku bacaan ringan. Akan tetapi yang menjadi 

dasar utama penggolongan berdasarkan isi atau subjek buku. Ini berarti 

bahwa buku-buku yang membahas subjek yang sama akan dikelompokan 

bersama -sama. 

3.4 Pengkatalogan 

Pemakai perpustakaan menggunakan koleksi perpustakaan untuk 

mencari bacaan rekreasional atau informasi dan melakukan penelitian 

sebagai sebagai alat bantu belajar maupun kegiatan lainnya. Mungkin saja 

pemakai tidak menemukan buku yang diinginkan dalam rak. Untuk 

mengetahui buku apa saja yang dimiliki perpustakaan diperlukan alat bantu 

yang disebut katalog perpustakaan. Jadi katalog perpustakaan adalah daftar 

buku dalam sebuah perpustakaan atau dalam sebuah koleksi. 

Menurut pustakawan Cutter pada tahun 1876, adapun tujuan katalog adalah : 
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1. Memungkinkan seorang menemukan sebuah buku yang diketahui 

berdasarkan : 

a. Pengarang 

b. Judul 

c. Subjek 

2. Menunjukan buku yang dimiliki perpustakaan 

a. Oleh pengarang tertentu 

b. Berdasarkan subjek tertentu 

c. Dalam jenis literature tertentu 

3. Membantu dalam pemilihan buku 

a. Berdasarkan edisinya 

b. Berasarkan karakternya. 

 

3.5 Alat Analisis dan Rancangan 

3.5.1 Bagan Alur Dokumen 

Bagan alur dokumen (document flowchart) adalah bagan 

yang menunjukkan alur atau flow dalam program ataupun prosedur 

sistem secara fisik. Bagan alur digunakan sebagai alat bantu 

komunikasi dan dokumentasi. Bagan alur ini akan menunjukkan 

proses jalannya dokumen dalam sebuah proses. Bagan alur dokumen 

digambarkan dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut : 
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Tabel 3. 1 Notasi bagan alur dokumen 

Gambar Nama Fungsi 

 

Document Menunjukkan dokumen 
input atau output dari 
sebuah proses manual 
maupun komputer. 

Manual 
Operation 

Menujukkan kegiatan 
yang dilakukan secara 
manual. 

 

Decision Menunjukkan 
percabangan kondisi 
yang mempengaruhi arah 
alur berikutnya. 

 

Stored data Menunjukan tempat 
penyimpanan data. 

Dynamic 
connector 

Menunjukkan arus 
dokumen. 

 

On-page 
reference 

Menunjukkan 
penghubung dalam 
halaman yang sama. 

 

Off-page 
reference 

Menunjukkan 
penghubung dalam 
halaman yang berbeda. 

Terminator Menunjukkan awal dan 
akhir arus dokumen. 

 

3.5.2 Bagan Alur Sistem 

Bagan alur sistem (system flowchart) adalah bagan yang 

menunjukkan arus pekerjaan secara menyeluruh dari suatu sistem 

dimana bagan ini menjelaskan urutan prosedur-prosedur yang ada di 

dalam sebuah proses. Dalam pembuatan bagan alur sistem, sebaiknya 

juga ditentukan fungsi-fungsi yang melaksanakan atau bertanggung 

jawab terhadap berbagai subsistem yang ada. Didalam alur ini 

digunakan proses komputerisasi yang membantu pelaksanaan 
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operasional kegiatan. Bagan alur sistem digambarkan dengan 

menggunakan simbol-simbol sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Notasi bagan alur sistem 

Gambar Nama Fungsi 

 

Process Menunjukkan proses 
yang dilakukan dengan 
komputer. 

 

Decision Menunjukkan 
percabangan kondisi 
yang mempengaruhi arah 
alur berikutnya. 

 

Data Menunjukkan data yang 
diperlukan atau 
dikeluarkan sebuah 
proses. 

Predefined 
process 

Menunjukkan proses 
yang sudah dijabarkan 
sebelumnya. 

 

Direct data 
(database) 

Menunjukkan 
penggunaan database 
untuk penyimpanan data, 
mengarah pada nama 
tabel. 

 
Manual input Menunjukkan kegiatan 

memasukkan data ke 
sistem secara manual. 

 
Card Menunjukkan 

penggunaan kartu. 

 
Display Menunjukkan kegiatan 

menampilkan data. 

 
On-page 
reference 

Menunjukkan 
penghubung dalam 
halaman yang sama. 

 
Off-page 
reference 

Menunjukkan awal dan 
akhir arus dokumen. 

Terminator Menunjukkan awal dan 
akhir arus dokumen. 
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3.5.3 Data Flow Diagram (DFD)  

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem 

yang telah ada atau baru yang telah dikembangkan secara logika 

tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut 

mengalir. (Jogiyanto, p. 1998). 

Data Flow Diagram atau yang sering disebut Bubble Chart 

atau diagram, model proses, diagram alur kerja atau model fungsi 

adalah alat pembuatan model yang memungkinkan profesional 

sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses 

fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alir data baik 

secara manual maupun komputerisasi. DFD merupakan alat pembuat 

model yang sering digunakan untuk menjelaskan aliran informasi 

dan transformasi data yang bergerak dari pemasukan data hingga 

keluaran. Untuk memudahkan proses pembacaan DFD, maka 

penggambaran DFD disusun berdasarkan tingkatan atau level dari 

atas ke bawah, yaitu : 

1. Context Diagram 

Merupakan diagram paling atas yang terdiri dari suatu 

proses dan menggambarkan ruang lingkup proses. Hal yang 

digambarkan dalam diagram konteks adalah hubungan terminator 

dengan sistem dan juga sistem dalam suatu proses. Sedangkan hal 

yang tidak digambarkan dalam Context Diagram adalah 

hubungan antara terminator dan data source. 
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2. Diagram Zero (Level 0) 

Merupakan diagram yang berbeda diantara diagram konteks 

dan diagram detail serta menggambarkan proses utama dari DFD. 

Hal yang digambarkan dalam Diagram Zero adalah proses utama 

dari sistem serta hubungan entity, proses, alur data dan data 

source. 

3. Diagram Detail (Primitif) 

Merupakan penguraian dalam proses yang ada dalam 

Diagram Zero. Diagram yang paling rendah dan tidak dapat 

diuraikan lagi.  

Data Flow Diagram (DFD) memiliki empat komponen, yaitu : 

1. Terminator 

Terminator atau External Entity atau kesatuan luar mewakili 

entitas external yang berkomunikasi dengan sistem yang 

dikembangkan. Terminator merupakan kesatuan dilingkungan 

sistem yang dapat berupa orang atau sistem yang berada di 

lungkungan luar sistem yang memberikan inputan maupun yang 

menerima output dari sistem serta berupa bagian atau divisi diluar 

sistem yang berkomunikasi dengan sistem. Terminator ini sering 

juga disebut entitas (external), sumber atau tujuan (source and 

sink). 

2. Proses 

Proses sering dikenal dengan Bubble, fungsi atau informasi. 

Komponen proses menggambarkan bagian dari sistem yang 
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mentransformasikan input ke output, atau dapat dikatakan bahwa 

komponen proses menggambarkan transformasi satu inputan atau 

lebih menjadi output dari sistem. Dilambangkan dengan lingkaran 

atau empat persegi panjang tegak dengan sudut tumpul. Proses 

diberi nama untuk menerangkan proses atau kegiatan apa yang 

sedang atau kegiatan apa yang akan dilaksanakan. Dan setiap 

proses harus diberi penjelasan lengkap sebagai berikut : 

a. Identifikasi Proses 

Umumnya berupa angka yang menunjukkan nomor dari 

proses dan ditulis pada bagian atas simbol. 

b. Nama Proses 

Menunjukkan apa yang sedang dikerjakan oleh proses 

tersebut. Nama proses harus jelas dan lengkap 

menggambarkan bagian prosesnya. Nama proses diletakkan di 

bawah identifikasi proses. 

3. Data Store 

Data Store digunakan sebagai sarana untuk pengumpulan 

data. Data Store disimbolkan dengan dua garis horizontal yang 

paralel dimana tertutup pada satu ujungnya atau dua garis 

horizontal. Suatu nama perlu diberikan pada data 

storemenunjukkan nama dari filenya. Data Source biasanya 

berkaitan dengan penympanan file atau database yang dilakukan 

secara terkomputerisasi. Data Store dihubungkan dengan alur data 

hanya pada komponen proses pengertiannya sebagai berikut : 
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a. Alur data dari store yang berarti sebagai pengaksesan data 

untuk suatu proses. 

b. Alur data ke proses berarti meng-update data seperti menambah 

data, mengurangi data maupun mengubah data. 

 

4. Alur Data 

Alur data dapat digambarkan dengan anak panah yang menuju 

ke dalam proses maupun ke luar proses. Alur data digunakan untuk 

menerangkan perpindahan data atau informasi dari suatu bagian ke 

bagian lainnya. 

Syarat – syarat sebuah DFD : 

a. Pemberian nama untuk setiap komponen DFD. 

b. Pemberian nomor pada proses DFD. 

c. Penggambarang DFD serapi mungkin. 

d. Menghindari pembuatan DFD yang rumit. 

e. Memastikan DFD dibangun secara konsisten 

3.5.4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data 

konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan. 

ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar 

data, kaena hal ini relative komplek. Dengan ERD kita dapat menguji 

model dan mengabaikan proses apa yang harus dilakukan. ERD 

digunakan untuk menggambarkan model hubungan data dalam 

sistem, dimana didalamnya terdapat hubungan entitas berserta atribut 
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relasinya dan mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan untuk 

pemrosesan data. Sebuah ERD memiliki beberapa jenis model yaitu : 

1. Conceptual Data Model (CDM) 

Merupakan model yang universal dan dapat 

menggambarkan semua struktur logic database, dan tidak 

bergantung dari software atau pertimbangan struktur storage. 

2. Physical Data Model (PDM) 

Merupakan model ERD yang telah mengacu pada 

pemilihan software DBMS yang spesifik. Hal ini seringkali 

berbeda secara signifikan yang dikarenakan oleh struktur tipe 

database yang bervariasi, mulai dari model skema, tipe data 

penyimpanan, dsb. 

ERD dapat dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu : 

1. One to one relationship 

Jenis hubungan antar table yang menggunakan bersama 

sebuah kolom primary key. Jenis hubungan ini tergolong jarang 

digunakan kecuali untuk alasan keamanan atau kecepatan akses 

data. Misalnya suatu departemen hanya mengerjakan satu jenis 

pekerjaan saja dan satu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu 

departemen saja. 

2. One to many relationship 

Jenis hubungan antar table dimana satu record pada satu 

table terhubung dengan beberapa record pada pada table lain. 

Jenis hubungan ini merupakan yang paling sering digunakan. 
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Misalnya suatu pekerjaan hanya dikerjakan oleh satu 

departemen saja, namun suatu departemen dapat mengerjakan 

beberapa macam pekerjaan sekaligus. 

3. Many to many relationship 

Jenis hubungan ini merupakan hubungan antar table 

dimana beberapa record pada satu tabelterhubung dengan 

beberapa record pada table lain. Misalnya saatu departemen 

mampu mengerjakan banyak pekerjaan, juga satu pekerjaan 

ditangani oleh banyak departemen. 

 
3.5.5 Power Designer 

Power designer merupakan salah satu macam software yang 

digunakan untuk mengembangkan aliran data yang terjadi sehingga 

dapat dengan mudah diketahui alur yang digunakan. Software lain 

yang juga dapat digunakan adalah Microsoft visio. Dengan Visio 

dapat dilakukan proses desain alur aliran data, tetapi hanya terbatas 

penggambaran saja dan tidak ada proses lanjutan. Beberapa  

keunggulan yang dimiliki oleh power designer jika dibandingkan 

dengan software sejenis lainnya adalah adanya proses pengecekan 

terhadap kesalahan alur analisa aliran data dan juga dapat dilakukan 

proses generate untuk dilakukan proses selanjutnya. 

Power Designer dapat digunakan untuk membuat berbagai 

macam diagram, pada umumnya adalah diagram aliran data (DFD) 

dan diagram relasi dari table entity (ERD). Proses lanjutan yang 

dapat di generate adalah penjabaran aliran data menjadi lebih 
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mendetil, serta merubah relasi antar table yang masih berupa konsep 

menjadi fisik. 

 
3.5.6 Visual Studio 2010 

Microsoft Visual Studio 2010 adalah bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk membuat aplikasi windows yang berbasis 

grafis (GUI – Graphical User Interface). Untuk mendesain tampilan 

yang yang kita inginkan, kita hanya perlu meletakan objek-objek 

grafis kelembar (form) yang sudah tersedia pada Visual Studio dan 

selanjutnya kita hanya perlu memikirkan struktur dan logika data 

dari program utama. 

 Visual Studio 2010 merupakan salh satu bahasa pemrograman yang 

dikembangkan oleh Microsoft. Selain itu visual basic juga 

merupakan sarana (tools) untuk menghasilkan program-program 

aplikasi berbasiskan windows. Beberapa kemampuan atau manfaat 

dari Visual Studio 2010 adalah bias membuat aplikasi berbasis 

windows, dan juga dapat membuat objek-objek pembantu program 

seperti control activeX, file help, aplikasi internet dan sebagainya. 

 
3.5.7 Microsoft SQL Server 2008 

Microsoft SQL Server 2008  adalah perangkat lunak 

pengolahan database yang sesuai untuk mengolah informasi dalam 

jumlah besar. SQL Server adalah bagian dari back Office Microsoft, 

yang juga menyertakan BackOffice Server, Exchange Server, Proxy 
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Server, Site Server, Small Bussines Server, SNA Server, dan System 

Management Server. 

Konsep penerapanya adalah database ditempatkan di computer 

pusat yang disebut dengan server dan informasinya digunakan 

bersama-sama oleh user-user yang menjalankan aplikasi pada 

computer local yang disebut dengan Client. 
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BAB IV 

DESKRIPSI KERJA PRAKTEK 

 

Petugas perpustakaan SMAK St. Louis 2 Surabaya selama ini masih 

menggunakan buku untuk mencatat semua transaksi yang ada. Karena terbatasnya 

sarana, maka adanya sistem terkomputerisasi sangat dibutuhkan. Sistem komputer 

ini meliputi sirkulasi (peminjaman, pengembalian, dan perpanjangan), absensi 

pengunjung dan katalog. Jadi untuk melakukan pencatatan transaksi petugas 

perpustakaan hanya perlu memasukan data-data yang diperlukan dalam suatu 

basis data dan menyimpannya. Dalam laporan kerja praktek yang dibuat ini akan 

berfokus pada kataloging, sedangkan sirkulasi, dan peta digital hanya akan 

dibahas secara grais besar saja. 

Sistem pencatatan transaksi yang dilakukan secara manual berlangsung lama 

dan butuh ketelitian, karena anggota perpustakaan berjumlah sangat banyak. 

Sedangkan petugas perpustakaan yang ada sangat sedikit. Oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah sistem yang praktis dan cepat untuk membantu kegiatan 

petugas maupun pengguna perpustakaan baik siswa-siswi, guru maupun 

pengunjung. 

Kegiatan petugas perpustakaan yang perlu diperbaiki meliputi prosedur 

absensi pengunjung, dan pencarian maupun memberi informasi koleksi pustaka 

yang dimiliki sehingga lebih efektif.  
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4.1 Menganalisa Sistem  

Analisa sistem di SMAK St. Louis 2 Surabaya terdiri dari tiga 

tahap,yaitu pengumpulan data tyang diperlukan melalui survey, 

permasalahan yang dihadapi pada pemakaian sistem yang lama, dan 

pemecahan masalah dengan sistem yang baru. Adapun tahap-tahapnya 

adalah : 

1. Survei 

Survei dilakukan pada saat pertama kali datang ke SMAK St. 

Louis 2 Surabaya dengan meminta data pada petugas perpustakaan dan 

mewancarai tentang prosedur yang ada dan dilakukan serta keadaan 

perpustakaan. Data yang diberikan meliputi daftar koleksi perpustakaan, 

daftar anggota, absensi pengunjung, data peminjaman, laporan-laporan 

dan data dari sistem lain yang berlaku di perpustakaan SMAK St. Louis 

2 Surabaya pada saat itu. 

2. Permasalahan yang dihadapi pada pemakaian sistem yang telah ada 

Adapun permasalahan yang dihadapi perpustakaan SMAK St. 

Louis 2 Surabya dari pemakaian sistem yang lama adalah sebagai 

berikut: 

a. Dari segi keandalan 

Tingkat pencarian koleksi pustaka pada katalog jarang 

dilakukan oleh pengunjung perpustakaan, serta pencarian koleksi 

dalam dokumen katalog memerlukan waktu yang cukup lama, serta 

ketelitian.  Hal ini menyebabkan pengunjung perpustakaan lebih 
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memilih mencari langsung koleksi pustaka yang dibutuhkan  dirak 

buku perpustakaan. 

b. Dari segi teknologi 

SMAK St. Louis masih belum menggunakan sistem yang 

terintegrasi, pencatatan koleksi pustaka dan absensi pengunjungnya 

masih dilakukan secara manual yang kemudian dicatat kembali di 

Microsoft Excel. Hal ini tentu saja membutuhkan waktu yang cukup 

lama dan menghabisakan banyak tenaga. 

c. Dari segi dokumen 

Dokumen-dokumen yang ada semakin hari semakin menumpuk 

sehingga memakan tempat dan akan terus bertambah. 

3. Pemecahan dengan sistem baru 

Permasalahan yang ada dapat diatasi dengan sistem yang baru yaitu 

sistem computer. Jadi setiap transaksi yang terjadi, data buku yang ada 

serta data anggota yang ada disimpan dalam suatu database.  

 

4.1.1 Alur Dokumen 

a. Alur Dokumen Pemeliharaan Data Koleksi  

Proses pemeliharaan data koleksi dilakukan pada saat admin 

atau petugas perpustakaan memperoleh buku baru hasil dari 

sumbangan ataupun melakukan pembelian mandiri lalu koleksi baru 

yang masuk kemudian didata dan dimasukan kedalam katalog buku. 

Alur dokumen pemeliharaan data koleksi dapat dilihat pada gambar 

4.1 Alur dokumen pemeliharaan data koleksi. 
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Pemeliharaan Data Koleksi Pustaka

Petugas 
Perpustakaan

Perpustakaan

P
h
as
e

Start

Menerima Koleksi 
Baru dan 

Memperbaruhi data 
koleksi

List Koleksi 
Baru

Data Koleksi (x)

Data Koleksi

Menambahkan data 
koleksi baru pada 

katalog

Katalog

Ada koleksi 
Buku,Refrensi atau 

Cd baru ?

Data Koleksi (x)

Data Koleksi (x)Katalog (x)

Tidak

Ya

End

 

Gambar 4.1 Alur dokumen pemeliharaan data koleksi 

 

b. Alur Dokumen Pencarian Koleksi 

Proses pencarian koleksi dilakukan dengan cara menuju rak 

katalog yang disusun sesuai abjad huruf awal judul koleksi dan 

hanya koleksi refrensi, cd, dan buku saja yang dimasukan atau 

terdapat dalam rak katalog. Siswa atau pengunjung kemudian 

mencari judul koleksi yang dicari dalam rak katalog sesuai dengan 

huruf depan abjad koleksi yang sedang cari, setelah ditemukan maka 
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dapat dilihat informasi letak koleksi yang dicari tanpa mengetahui 

status koleksi sedang dipinjam atau tersedia, alur dokumen pencarian 

koleksi dapat dilihat pada gambar 4.2 Alur dokumen pencarian 

koleksi pustaka. 

 

Gambar 4. 2 Alur dokumen pencarian koleksi pustaka 
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4.1.2 Alur Sistem 

a. Alur Sistem Pemeliharaan Data koleksi 

Pemeliharaan data koleksi pada sistem yang dibuat digunakan 

saat petugas perpustakaan memperoleh buku baru hasil dari 

sumbangan ataupun melakukan pembelian mandiri lalu data koleksi 

baru akan disimpan dalam database koleksi. Alur sistem 

pemeliharaan data koleksi dapat dilihat pada gambar 4.3 Alur sistem 

pemeliharaan data koleksi. 

 

Gambar 4. 3 Alur sistem pemeliharaan data koleksi  
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b. Alur Sistem Pencarian Koleksi 

Pengunjung perpustakaan yang ingin mencari koleksi pustaka 

menuju kesistem kataloging kemudian menentukan jenis pustaka 

yang dicari, didalam sistem yang terdapat 4 jenis pustaka yaitu buku. 

referensi, cd, dan majalah. Setelah jenis pustaka dipilih tentukan 

akan dicari berdasarkan judul buku, nama pengarang, atau nama 

penerbit. Barulah setelah itu pengunjung perpustakaan menginputkan 

kriteria pencarian yang sudah dipilih tadi, setalah selesai barulah 

memilih cari pada sistem, maka sistem akan menampilkan informasi 

koleksi pustaka yang dicari berserta letak koleksi pustaka, alur 

sistem pencarian koleksi dapat dilihat pada gambar 4.4 Alur sistem 

pencarian koleksi. 



29 
 

 
 

 

Gambar 4. 4 Alur Sistem pencarian koleksi pustaka 
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4.1.3 Context Diagram 

Pada context diagram sistem kataloging perpustakaan ini terdiri dari 

2 entitas (bagian), yaitu petugas perpustakaan dan pengunjung 

perpustakaan dapat dilihat pada gambar gambar 4.5 context diagram 

sistem kataloging perpustakaan. 

INFORMASI KATALOG BUKU

DATA BUKU DICARI

DATA KUNJUNGAN

KONFIRMASI LOGIN

DATA MASTER KEGIATAN KUNJUNGAN

DATA MASTER JURUSAN

DATA MASTER KELAS SISWA

DATA JENIS KOLEKSI

DATA SUMBER KOLEKSI

DATA STATUS KOLEKSI

DATA SISWA

DATA BUKU

DATA LOGIN

0

SISTEM KATALOGING PERPUSTAKAAN

PENGUNJUNG 
PERPUSTAKAAN

PETUGAS 
PERPUSTAKAAN

 

Gambar 4. 5 Context diagram sistem kataloging perpustakaan 

4.1.4 DFD Level 0 

DFD  level 0 ini, berisi tiga proses. Proses tersebut antara lain, 

pemeliharaan data sirkulasi mandiri perpustakaan dan sirkulasi 

mandiri perpustakaan dapat dilihat pada gambar  
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MELIHAT DATA MASTER KOLEKSI

MELIHAT DATA USER

MENYIMPAN DATA KUNJUNGAN

MENYIMPAN DATA MASTER KEGIATAN KUNJUNGAN

MENYIMPAN DATA MASTER JURUSAN

MENYIMPAN DATA MASTER KELAS SISWA

MENYIMPAN DATA MASTER SISWA

MENYIMPAN DATA JENIS KOLEKSI

MENYIMPAN DATA SUMBER KOLEKSI

MENYIMPAN DATA STATUS KOLEKSI

MENYIMPAN DATA BUKU

DATA LOGIN

DATA KUNJUNGAN

KONFIRMASI LOGIN

DATA JENIS KOLEKSI

DATA STATUS KOLEKSI

DATA SISWA

DATA MASTER JURUSAN

DATA BUKU

DATA MASTER KEGIATAN KUNJUNGAN

DATA SUMBER KOLEKSI

DATA MASTER KELAS SISWA

DATA BUKU DICARI

DATA ABSENSI

INFORMASI KATALOG BUKU

PENGUNJUNG 
PERPUSTAKAAN

PETUGAS PERPUSTAKAAN

1

MAINTENANCE

2

LOGIN

3

ABSENSI 
PENGUNJUNG

1
MASTER 
KOLEKSI

4

PENCARIAN 
KOLEKSI

2
STATUS 
KOLEKSI

3
SUMBER 
KOLEKSI

4 JENIS KOLEKSI

5 MASTER SISWA

6
MASTER 

KELAS SISWA

7
MASTER 
JURUSAN

8
MASTER 

KUNJUNGAN

9 MASTER KEGIATAN KUNJUNGAN

10 USER_DATA

 

Gambar 4.6 DFD  level 0 

 

4.1.5 DFD Level 1 Sirkulasi Mandiri 

DFD level 1 sirkulasi mandiri terdapat kegiatan yang sering terjadi 

didalam perpustakaan SMAK St. Louis 2 Surabaya 
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DATA MASTER KEGIATAN KUNJUNGAN

DATA MASTER JURUSAN

DATA SISWA

DATA JENIS KOLEKSI
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Gambar 4. 7 DFD Level 1 
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4.2 Perancangan Database 

Dalam rancang bangun sistem kataloging ini, dirancanglah desain 

database yang berusaha untuk mengakomodasi kebutuhan data dari kegiatan 

pencarian koleksi pustaka. Dalam pengembangannya, terdapat gambaran 

keseluruhan desain database untuk sistem informasi perpustakaan SMAK 

St. Louis 2 surabaya, namun dalam laporan ini akan difokuskan pada 

pembahasan database yang terkait dengan kegiatan kataloging. 

4.2.1 ERD 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan 

hubungan data yang digunakan dalam sistem. ERD juga menunjukan 

struktur keseluruhan kebutuhan data yang diperlukan, dalam ERD data 

tersebut digambarkan dengan menggunakan symbol entity. 

Pada ERD Conceptual Data Model (CDM) dapat djelaskan hubungan 

yang terjadi antar table. Sedangkan pada ERD Physical Data Model (PDM) 

dapat dijelaskan struktur database secara lengkap berserta nama field serta 

primary key dan foreign key. 
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4.2.2 CDM 

 

 

Gambar 4. 8 CDM keseluruhan sistem informasi perpustakaan 

 

 

 



35 
 

 
 

 

Gambar 4. 9 CDM Yang dibahas dalam Kataloging 
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4.2.3 PDM 

 

 

Gambar 4. 10 PDM keseluruhan sistem informasi perpustakaan 
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Gambar 4. 11 PDM yang digunakan dalam sistem kataloging 
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4.3 Struktur Tabel 

Dalam pengembangan sistem sirkulasi mandiri ini, digunakan 

beberapa tabel untuk menyimpan berbagai data tabel tersebut adalah tabel 

master koleksi, dan tabel detail status koleksi, tabel detail buku, tabel detail 

kelas buku, dll. Berikut akan dijelaskan tentang tabel-tabel yang digunakan. 

1. Tabel MASTER_KOLEKSI 

Primary key   : ID_KOLEKSI 

Foreign key  : ID_DETAIL_BUKU 

ID_DETAIL_SUMBER  

ID_DETAIL_MAJALAH 

ID_DETAIL_STATUS_KOLEKSI 

ID_DETAIL_CD 

ID_JENIS_KOLEKSI 

ID_DETAIL_REFERENSI 

 Fungsi : Menyimpan data koleksi. 

Struktur tabel : 

Tabel 4.1 Struktur tabel master koleksi 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_KOLEKSI varchar(9) √ 
ID_DETAIL_BUKU varchar(9) √ 
ID_DETAIL_SUMBER varchar(1) √ 
ID_DETAIL_MAJALAH varchar(9) √ 
ID_DETAIL_STATUS_KOLEKSI varchar(1) √ 
ID_DETAIL_CD varchar(9) √ 
ID_JENIS_KOLEKSI varchar(9) √ 
ID_DETAIL_REFERENSI varchar(9)  √  
JUDULKOLEKSI text √  
TGLDITERIMA datetime √  
HARGA numeric X 
KETERANGAN text X 
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2. Tabel MASTER_JENIS_KOLEKSI 

Primary key : ID_JENIS_KOLEKSI 

Fungsi  : Menyimpan data jenis koleksi(id jenis koleksi dan 

jenisnya) 

Struktur tabel  : 

Tabel 4.2 Struktur tabel jenis koleksi 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_JENIS_KOLEKSI varchar(9) √ 
NAMAJENISKOLEKSI text √ 

 

3. Tabel DETAIL_SUMBER_KOLEKSI 

Primary key : ID_DETAIL_SUMBER 

Fungsi  : Menyimpan data sumber dari mana koleksi pustaka 

 didapatkan. 

Struktur tabel  : 

Tabel 4.3 Struktur tabel sumber koleksi 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_DETAIL_SUMBER varchar(1) √ 
NAMA_SUMBER text √ 

 

4. Tabel DETAIL_STATUS_KOLEKSI 

Primary key : ID_DETAIL_STATUS_KOLEKSI 

Fungsi : Membantu dalam mengidentifikasi status sebuah koleksi 

Struktur tabel  : 
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Tabel 4.4 Struktur tabel detail status koleksi 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_DETAIL_STATUS_KOLEKSI varchar(1) √ 
STATUS_KOLEKSI text √ 

 

5. Tabel DETAIL_BUKU 

Primary key : ID_DETAIL_BUKU 

Foreign key : ID_DETAIL_KELAS_BUKU 

Fungsi : Menyimpan detail dari buku 

Struktur tabel  : 

Tabel 4.5 Struktur tabel detail buku 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_DETAIL_BUKU varchar(9) √ 
ID_DETAIL_KELAS_BUKU numeric √ 
PENGARANGBUK text X 
PENERBITBUK text X 
TAHUNBUK numeric X 
KOTABUK text X 
ISBNBUK text  X 

 

6. Tabel DETAIL_KELAS_BUKU 

Primary key : ID_DETAIL_KELAS 

Fungsi : Membantu dalam mengidentifikasi detail kelas buku 

Struktur tabel  : 

Tabel 4.6 Struktur tabel detail kelas buku 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_DETAIL_KELAS_BUKU numeric √ 
ID_KELAS_BUKU varchar(9) √ 
NAMA_DETAIL_KELAS_BUKU text √ 
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7. Tabel MASTER_KELAS_BUKU 

Primary key : ID_KELAS_BUKU 

Fungsi : Membantu dalam mengidentifikasi kelas buku 

Struktur tabel  : 

Tabel 4.7 Struktur table master kelas buku 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_KELAS_BUKU varchar(9) √ 
NAMA_KELAS_BUKU text √ 

 

8. Tabel DETAIL_REFERENSI 

Primary key : ID_DETAIL_REFERENSI 

Fungsi : Membantu dalam mengidentifikasi detail referensi 

Struktur tabel  : 

Tabel 4.8 Struktur table detail referensi 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_DETAIL_REFERENSI varchar(9) √ 
PENGARANGREF text X 
PENERBITREF text X 
TAHUNREF numeric X 
KOTAREF text X 
ISBNREF text X 

 

9. Tabel DETAIL_MAJALAH 

Primary key : ID_DETAIL_MAJALAH 

Fungsi : Membantu dalam mengidentifikasi detail majalah  

Struktur tabel  : 
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Tabel 4.9 Struktur table detail majalah 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_DETAIL_MAJALAH varchar(9) √ 
EDISI text X 
BULAN text X 
TAHUN text X 

 

10. Tabel DETAIL_CD 

Primary key : ID_DETAIL_CD 

Fungsi : Membantu dalam mengidentifikasi detail cd 

Struktur tabel  : 

Tabel 4. 10 Struktur table detail cd 

Nama  Tipe Data Mandatory 
ID_DETAIL_CD varchar(9) √ 
RAKCD numeric X 
PENERBITCD text X 

 

4.4 Desain Input Output  

Desain Input Output berguna untuk membentuk kerangka form atau 

desain antarmuka pengguna yang akan digunakan nantinya oleh pengguna 

sistem dalam transaksi sehari – hari. Berikut ini desain I/O yang dibuat 

untuk sistem kataloging SMAK St. Louis 2 Surabaya : 

Form Login  

 

Logo 

Gambar 4. 12 Desain I/O login 
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Form Menu Utama 

 

Gambar 4. 13 Desain form menu utama 

 

Form Pengolahan Data 

 

Gambar 4. 14 Desain form pengolahan data 
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Form Data Koleksi 

 

Gambar 4. 15 Desain form data koleksi buku 

 

Gambar 4. 16 Desain form data koleksi referensi 
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Gambar 4. 17 Desain form data koleksi majalah 

 

Gambar 4. 18 Desain form data koleksi cd 

 



46 
 

 
 

Form Master Kelas Buku 

 

Gambar 4. 19 Desain form jenis koleksi 
 

 

Form Pencarian Koleksi 

 

Gambar 4. 20 Desain form pencarian koleksi  

 

 

 

Logo 



47 
 

 
 

Form Hasil Cari 

 

Gambar 4. 21 Desain form hasil cari 

 

4.5 Implementasi Input Output 

Berikut merupakan hasil dari implementasi rancangan sistem sirkulasi 

mandiri perpustakaan SMAK St. Louis 2 Surabaya : 

 

Form Login 

Pada form  login  terdapat inputan pengguna dan sandi, bertujuan 

untuk membatasi orang –  orang yang tidak berkepentingan menggunakan 

sistem, ataupun melakukan perubahan data, dapat dilihat pada gambar 4.21 

Implementasi I/O login. 
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Gambar 4. 22 Implementasi I/O login 

 

Jika pengguna dan sandi tidak cocok, maka akan muncul pesan seperti 

yang tampak di bawah ini. 

 

Gambar 4. 23 Peringatan sandi yang salah 

Form Menu Utama 

Setelah berhasil melakukan proses login, pengguna akan diarahkan ke 

form utama. Form utama ini digunakan sebagai akases menuju fungsi-

dungsi lainnya, mulai dari data dan katalog. Ribbon data memiliki fungsi 

menambah data master dan melihat data tertentu. Ribbon katalog 

mengarahkan pengguna ke kondisi program yang dapat dipakai secara 

umum, yaitu absensi, katalog dan peminjaman mandiri. Implementasi dari 

form ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. 24 Implementasi I/O Form menu utama 

Form Pengolahan Data 

Form ini berfungsi untuk menambah data kedalam tabel-tabel master, 

seperti tabel jurusan kelas, tabel kelas siswa, tabel siswa, tabel koleksi, dan 

tabel kelas buku. Melalui sidebar di sebelah kiri, pengguna akan diarahkan 

menuju form-form yang ingin ditambah. Form – form berisi field yang 

diperlukan akan ditampilkan di area sebelah kanan. Setiap tabel yang akan 

ditambah memiliki karakteristik tersendiri, oleh karena itu akan ditampilkan 

form yang sesuai dengan karakteristik tabel yang akan ditambah datanya. 

Implementasi dari form ini adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. 25 Implementasi I/O Form pengolahan data 

 

Koleksi terdiri dari 4 jenis, yaitu koleksi dengan jenis buku, refensi, 

majalah dan cd. Ketika pengguna ingin menambah data pada tabel koleksi, 

pengguna akan diberi pilihan jenis koleksi apakah yang akan ditambah 

datanya, koleksi dengan jenis buku, referensi, majalah, atau CD.  

 

  Gambar 4. 26 Implementasi kategori koleksi 
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Karena struktur data dari masing-masing jenis koleksi berbeda-beda, 

maka masing-masing form jenis koleksi akan menyesuaikan dengan inputan 

yang dibutuhkan. Untuk koleksi dengan jenis buku akan tampak sebagai 

berikut :   

 

Gambar 4. 27 Implementasi I/O data koleksi buku 

 

Sedangkan untuk koleksi berjenis referensi, akan tampak sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 28 Implementasi I/O data koleksi referensi 
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Untuk menambah data majalah, akan  tampak sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 29 Implementasi I/O data koleksi majalah 

 

Untuk menambah data cd, akan tampak sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 30 Implementasi I/O data koleksi cd 
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Form Master Kelas Buku 

Untuk menambahkan kelas buku yang ada pada perpustakaan SMAK 

St. Louis 2 Surabaya dapat menggunkan form master kelas buku pada 

gambar 4.30 Implementasi I/O data master kelas buku. 

 

Gambar 4. 31 Implementasi I/O data master kelas buku 

 

Form Kataloging  

Untuk mendukung terciptanya sirkulasi mandiri maka form kataloging 

dan absensi digabungkan menjadi satu dengan form peminjaman akan 

memudahkan siswa – siswi menggunakan sistem ini. Berawal saat masuk 

kedalam perpustakaan melakukan absensi kemudian melakukan pencarian 

koleksi, lalu melakukan peminjaman. Semuanya itu merupakan transaksi 

yang paling sering terjadi didalam perpustakaan dapat dilihat pada gambar 

4.32 Impelementasi I/O kataloging & absensi dan untuk hasil pencarian 

koleksinya akan ditampilkan pada gambar 4.33 Implementasi I/O hasil cari. 
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Gambar 4.32 Implementasi I/O pencarian koleksi 

 

 

Gambar 4.33 Implementasi I/O hasil cari 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan eveluasi yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagi berkut : 

1. Aplikasi ini dapat membantu dan memudahkan dalam pelayanan, 

pencarian, dan maintenance koleksi yang ada. 

2. Pengembangan sistem dari manual ke proses komputerisasi membuat 

kinerja sistem manjadi lebih baik, karena sistem menjadi lebih 

terintegrasi maka informasi yang dihasilkan lebih akurat. 

3. Aplikasi ini mudah digunakan oleh user. 

4. Dapat menangani banyak data yang banyak dan proses terus menerus. 

 

5.2 Saran 

Sistem yang dibuat masih dapat dikembangkan lagi, beberapa hal yang dapat 

dilakukan untuk mengembangkan sistem yang telah ada antara lain : 

1. Dibuat dalam bentuk sistem aplikasi yang dapat berjalan di WEB, 

sehingga dapat diakses tidak hanya dari internal SMAK St. Louis 2 

Surabaya (lokal) tetapi juga pihak diluar sekolah. 

2. Menggunakan sistem barcode pada setiap koleksi pustaka, sehingga 

dapat dikembangan sistem sirkulasi mandiri. 
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